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RINGKASAN

PT. (Persero) Angkasa Pura II sebagai perusahaan dibidang jasa
penerbangan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam kegiétan pelayanan
operasi lalu lintas udara. Untuk ituAPT. (persero) Angkasa Pura II harus segera
mengantisipasi pertambahan arus lalu lintas udara yang semakin padat. Dengan kian
bertambahnya arus penerbangan ini, tentunya akan semakin bertambah pula beban
kerja para petugas pengatur lalu lintas udara.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan, maka faktor
utama yang sangat menentukan adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia
sebagai tenaga kerja atau pelaksana, akan menunjang efisiensi dan efektifitas
perusahaan dalam mencapai tujuan. Sumber daya manusia tidak dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik tanpa didukung oleh sarana dan prasarana
yang cukup baik.

Perusahaan tentunya sudah menyadari bila sumber daya manusianya
cukup trampil tetapi sarana dan prasarana tidak mendukung, maka tujuan yang
diinginkan perusahaan tidak akan tercapai dengan hasil yang memuaskan. Untuk itu
penulis menitik beratkan masalah ini pada sarana dan prasarana yang mendukung
pelayanan jasa penerbangan khususnya dalam hal berkoordinasi, demi tercapainya
target yang diinginkan oleh perusahaan.

Dari permasalahan diatas, penulis memberikan hipotesis sehubungan
dengan masalah yang dihadapi PT. (Persero) Angkasa Pura 11 Bandar Udara Polonia
Medan yaitu: ”Apabila sarana dan prasaréna terutama dalam hal berkoordinasi

dapat berjalan dengan baik, maka kejadian-kejadian yang dapat
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berjalan dengan baik, maka kejadian-kejadian yang dapat membahayakan

keselamatan dan kenyamanan penerbangan tidak akan dapat terjadi lagi.”

-

Dari permasalahan dan hipotesis yang dikemukakan diatas, penulis

mengambil kesimpulan berdasarkan penelitian yang dilakukan. Adapun kesimpulannya

adalah:

1.

PT. (Persero) Angkasa Pura II Bandar Udara Polonia Medan adalah perusahaan
dibidang jasa penerbanganyang mempunyai kegiatan didalam pelayanan lalu
lintas udara, jasa kebandar-udaraan dan pemeliharaan fasilitas Bandar udara.
Fasilitas ataupun sarana dan prasarana yang tersedia khususnya dalam hal
berkoordinasi dengan unit-unit pelayanan lalu lintas udara terkait, tidak dapat
berjalan dengan baik.

Sumber daya manusia walaupun terdidik dan terampil, bila menghadapi
padatnya arus lalu lintas udara seperti saat ini, dapat mengakibatkan kefatikan
dan kejenuhan yang dapat mengakibatkan pula kealpaan dalam melakukan
tugasnya tersebut.

Dengan tidak berfungsinya sarana koordinasi, dapat mengakibatkan bahaya

yang dapat mengancam keselamatan penerbangan.

Berdasarkan uraian analisis dan kesimpulan diatas, penulis menyarankan :

L

Perusahaan hendaknya lebih dahulu memperhatikan kepentingan keselamatan
penerbangan demi tercapainya target yang diinginkan

Demi tercapainya keselamatan penerbangan, perusahaan hendaknya
menyediakan sarana dan prasarana yang cukup baik.

Untuk menghindari kejenuhan yang dikarenakan beban kerja yang berat, yang

mengakibatkan kealpaan dalam mengambil tindakan, perusahaan hendaknya
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memperhatikan juga kenyamanan para petugas pengatur lalu lintas udara
dengan memberikan waktu liburan yang cukup.

4. Fasilitas koordinasi harus selalu berfungsi dengan baik. Untuk itu perusahaan
harus selalu menediakan fasilitas maupun bahan cadangan yang dapat

digunakan dengan baik dan segera bila fasilitas utama rusak sewaktu-waktu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Dengan meningkatnya arus lalu lintas udara, maka PT
(Persero) Angkasa Pura |l Bandar Udara Polonia Medan harus
bersaing untuk memperoleh keuntungan dalam
pengelolaan/pengoperasiannya. Untuk itu pelayanan lalu lintas udara
yang merupakan pendapatan/income terbesar Bandar Udara Polonia
Medan, harus semakin ditingkatkan.

Dalam menghadapi arus lalu lintas udara yang semakin
tinggi/padat tersebut dengan wilayah udara yang terbatas, tentunya
resiko yang dihadapi semakin tinggi pula. Untuk itu seorang Pengatur
Lalu Lintas Udara atau Air Traffic Controller (ATC) harus mampu
segera mengambil keputusan yang benar dalam mengatur arus lalu
lintas udara tersebut . Akan tetapi sebelum bertindak, ATC di Medan
terlebih dahulu harus berkoordinasi dengan unit unit terkait di dalam
negeri seperti : Banda Aceh, Pekan Baru, Padang, Jakarta, maupun
dengan negara tetangga seperti, Colombo, Malaysia dan Singapura.
Bila koordinasi tidak berjalan dengan baik, maka ini dapat

mengakibatkan kerugian bagi pengguna jasa penerbangan ( Airlines )
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bahkan lebih parah lagi dapat berakibatkan hampir bertabrakan atau
nearmiss yang dapat mengancam keselamatan penerbangan.
Berdasarkan uraian diatas, maka peranan koordinasi sangatlah
penting demi tercapainya pelayanan lalu lintas udara yang aman, cepat
dan teratur, dengan mempertahankan efektifitas dan efisiensi, maka
penulis memilih judul * ANALISIS KOORDINASI DALAM PELAYANAN
LALU LINTAS UDARA PT (Persero) ANGKASA PURA Il BANDAR

UDARA POLONIA MEDAN *

Perumusan Masalah

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka ditemukan
masalah di Bandar Udara Polonia Medan, dimana pernah terjadi
peristiwa kurangnya jarak standard minimum antar pesawat terbang
atau yang disebut dengan istilah telah terjadi nearmiss atau hampir
bertabrakan antar pesawat terbang. Hal ini disebabkan oleh
pelaksanaan  koordinasi yang tidak dapat berjalan secara
optimal/memuaskan. Hal ini dikarenakan peralatan dan sumber daya

manusia (SDM) belum berjalan efektif
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